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ً
َا َيَ اح 

ً
َنَ دا َيَ س  ََك 
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َمَ ل

ً
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“Jangan menjadikan satu kesedihan yang menimpamu membuatmu lupa akan seribu 

nikmat tuhan yang diberikan kepadamu” 

(Maqalah). 

 

رًاَۗ َي س  ر 
س  ع 
 
َال ع  َم  نَّ ََ(94:6حَ/اشران)َال٦ََا 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

 (al-Insyirah/94:6). 
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 Ain ‘ koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah  

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-fitri زكاةالفطر
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ِ- 

 ذكر

kasrah ditulis 
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 فعل
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fa’ala 

 

ُ- 

 يذهب 

dammah ditulis 
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ditulis ā 
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ditulis 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis u'iddat أعدت 

شكرتم لئن  ditulis la'in syakartum 

 ditulis a’antum أأنتم
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yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘l’ (el)-nya. 

 

 السماء

 

ditulis 

 

as-Samā’ 

 
 ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya.  

 ditulis żawi al-furūḍ زوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة 
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ditulis 

 

Al-Qur'ān 
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ْ
لُ ال َّ ُ لِل ّ ينَ، رَبل مل

َ
عَال

ْ
هلُ ال يْن ُ وَبل سْتَعل

َ
ى ن

َ
ورلُ عَل

م 
 
نْيَا أ ، الد ّ ينل

ّ ةُ  وَالدل
َ
لا مُ  وَالصَّ

َ
لا ُ عَلىَُ وَالسَّ شْرَفل

َ
يَاءلُ أ نْبل

َ
لأ
ْ
ا  

ينَُ رْسَلل لـم 
ْ
هلُ آللهلُ وَعَلىَُ وَا ينَ، وَصَحْبل جْـمَـعل

َ
ا أ مَّ

َ
بَعْدُ  أ      
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji QS. al-Qas}as} [28]: 77 dalam kaitannya dengan 

keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. Dalam beberapa kitab 

tafsir disebutkan bahwa ayat ini dipahami sebagai anjuran untuk mengutamakan 

kepentingan akhirat, dan adanya kehidupan dunia semata-mata bertujuan untuk 

mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Di era kontemporer, terdapat sebuah kondisi, di 

mana penentu indikator kebahagiaan adalah dari sisi material sehingga meninggalkan 

sisi spiritual, dan juga ditemukan situasi yang sebaliknya.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan data yang 

bersifat kepustakaan. Data-data yang ada selanjutnya dianalisis melalui pendekatan 

kontekstual Abdullah Saeed. Pendekatan ini berusaha untuk mengeksplorasi dua 

dimensi makna Al-Qur’an, yaitu makna historis dan makna kontemporer dengan tetap 

mempertimbangkan makna dalam konteks penghubung. Melalui pendekatan ini, 

terlebih dahulu diperlukan pemahaman secara kebahasaan dan melalui pemahaman 

oleh masyarakat pada masa pewahyuan atau konteks aslinya, untuk mendapatkan 

makna historis. Makna historis yang telah ditentukan, kemudian diadaptasikan dengan 

kondisi kontemporer melalui pertimbangan-pertimbangan dalam konteks penghubung. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ayat ini turun dalam konteks 

masyarakat Arab Makkah yang cenderung bersikap keduniawian disebabkan oleh 

kondisi geografis Jazirah Arab. Kondisi ini membuat mayoritas masyarakat Arab 

Makkah tidak mempercayai konsep kehidupan setelah di dunia, atau hari akhir. Secara 

spesifik, ayat ini turun untuk memberi teguran dan memperingatkan mereka agar 

segera mempercayai Allah sebagai tuhan yang satu dan dan mempercayai kehidupan 

akhirat melalui kisah-kisah umat nabi terdahulu agar mereka tidak bernasib sama 

seperti umat tersebut. Oleh karena itu, ayat ini tergolong dalam nilai instruksional, 

yang mungkin bersifat temporal dan mungkin bersifat universal. Berdasarkan 

pertimbangan frekuensi penyebutan dalam Al-Qur’an, penekanan dalam dakwah Nabi, 

dan relevansi terhadap dakwah Nabi, dapat diketahui bahwa mengutamakan akhirat 

yang ditekankan dalam ayat ini bersifat temporal. Sedangkan makna universal atau 

hierarki nilai dari ayat ini adalah keseimbangan hidup antara dunia dan akhirat untuk 

mencapai kebahagiaan. Ketidakonsistenan penafsiran dalam konteks penghubung 

memperkuat sifat temporal ayat ini, dan adanya kemungkinan ditafsirkan secara 

berbeda dalam konteks kontemporer dengan tetap memperhatikan makna universal. 

Sehingga makna yang bisa diadaptasikan di era kontemporer dari QS. al-Qas}as} [28]: 

77 adalah adanya keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan. 

 

Kata Kunci: Kebahagiaan, Kontekstual, QS. al-Qas}as} [28]: 77 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan di dunia, manusia tentu menginginkan kebahagiaan dalam 

hidupnya. Kebahagiaan tersebut tentunya dapat didapatkan dengan cara yang berbeda-

beda pada setiap manusia. Kebahagiaan dapat dipandang secara subyektif yang berarti 

bahwa setiap orang memiliki cara memperoleh kebahagiaan mereka sendiri-sendiri. 

Dalam data Stastitika menunjukkan bahwa agama atau tingkat religius seseorang 

merupakan salah satu faktor penentu kebahagiaan dari setiap individu.1 Kebahagiaan 

juga memiliki arti secara obyektif yakni kebahagiaan ideal yang harus dicapai oleh 

masyarakat terkhusus pemeluk agama Islam yang termasuk dalam kategori religius. 

Menurut al-Ghazali, kebahagian bagi umat Islam dapat terbentuk melalui empat 

komponen, yaitu mengenal diri, mengenal Allah, mengenal dunia, dan mengenal 

akhirat.2 Sehingga terciptanya kebahagiaan tidak dapat dicapai dengan hanya melalui 

salah satu komponen, melainkan semua komponen juga harus dipertimbangkan 

terkhusus mengenal dunia dan akhirat dan menyeimbangkan keduanya. 

Peneliti mengangkat tema ini disebabkan oleh kondisi sosial kebanyakan orang 

yang beranggapan bahwa kebahagiaan dinilai dari materi yang didapat sehingga 

 
1https://prosiding.stis.ac.id/index.php/semnasoffstat/article/download/1029/298/. Diakses 

pada tanggal 24 Mei 2023. 

 
2Abu Hamid Al-Ghazali, Kimyaus saadah, al-Maktabah al-’Aṣriyah, tt, hlm. 5. 

https://prosiding.stis.ac.id/index.php/semnasoffstat/article/download/1029/298/
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banyak orang berlomba-lomban untuk mendapatkan hal tersebut baik kekayaan 

maupun kekuasaan. Fenomena ini tidak menafikan bahwasannya ada kelompok orang 

yang menganggap kebahagiaan dapat dicapai dengan qana’ah yang diartikan sebagai 

menjahui semua yang bersifat duniawi dan menerima segala apapun dengan apa 

adanya. Menurut al-Ghazali, seseorang harus melakukan kegiatan ekonomi dengan 

tiga alasan, yaitu pertama untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing; kedua, 

untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya dan keluarganya; ketiga untuk 

membantu orang lain yang membutuhkan.3  

Dari pendapat al-Ghazali di atas, dapat diasumsikan bahwa seseorang yang 

kurang sejahtera di dunia, menjadi kurang bisa untuk beramal atau melakukan sebuah 

kebaikan baik untuk dirinya dan keluarganya maupun dengan tujuan sebagai tabungan 

amal di akhirat. Sedangkan menurut pendapat beberapa ulama’ tasawuf klasik, 

menyatakan bahwa kebahagiaan dapat dicapai ketika seseorang lebih mengutamakan 

akhiratnya dari pada dunianya.  Sehingga QS. al-Qas}as} [28]: 77 digunakan sebagai 

dasar untuk lebih mengutamakan akhirat dari pada dunia sebagai cara untuk 

memperoleh kebahagiaan. Bahkan mereka juga menyebutkan bahwa dunia hanyalah 

sebuah sarana untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. Adapun bunyi dari QS. al-

Qas}as} [28]: 77 sebagai berikut: 

 
3 Abu Hamid Al-Ghazali, Al Mustashfa min Ilmi Al Ushul, Vol. 2, Madinah: Universitas Islam 

Madinah, hlm. 29.  
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آََ م 
 
كَ ن  س  ح 

 
ا اَو  ن ي  َالدُّ ن  َم  ك  ب  ي  َن ص  ن س  اَت 

 
ل َو  ة  ر  خ 

ٰ
ا
 
َال ار  َالدَّ َاللّٰه  تٰىك 

ٰ
آَا م  ي  َف  غ  ت  اب  و 

اَتَ 
 
ل َو  ك  ي 

 
ل َا   

َاللّٰه ن  س  ح 
 
ىََا َف 

اد  س  ف 
 
َال غ  َ)القصص/ب  ي ن  د  س 

ف  م 
 
َال بُّ ح 

اَي 
 
َل َاللّٰه  نَّ َۗا  ض  ر 

 
ا
 
َ(28:77ال  

 

“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” (Al-Qasas/28:77)4 

 

Dalam ayat ini peneliti memfokuskan kepada kalimat “wabtagi fi>ma> 

a>ta>kalla>hud da>ral a>khirata wa la> tansa nas}i>baka minad dunya>”. Kalimat ini 

mengandung arti yang sangat kompleks, bahwa jika mencari kebahagiaan tentunya 

yang paling diutamakan adalah kebahagiaan di akhirat. Namun, redaksi di sini 

menyebutkan bahwa juga tidak boleh melupakan kebahagiaan di dunia, sehingga 

keduanya menjadi seimbang sehingga terciptanya kebahagiaan yang hakiki. 

Dalam konteks literal-nya, ayat ini termasuk dalam rangkaian kisah Qarun 

yang lalai dengan kekayaan atas hartanya sehingga ia mendapatkan azab oleh Allah 

ketika di dunia.5 Hal ini membuktikan bahwa ketidakmampuan Qarun dalam 

menyeimbangkan antara dunia dan akhiratnya, dengan kata lain Qarun lebih condong 

terhadap kehidupan dunianya. Dalam rangkaan cerita tersebut ayat ini merupakan 

 
4 Tim penyusun. Al-Quran dan Terjemahannya. 2019 

 
5 Niken Diani, “Pembentukan Karakter Sosial Melalui Kisah dalam al-Quran”, Jurnal of Social 

Science and Education, Vol 3 Issue 2, hlm. 296. 
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sebuah ibrah atau hikmah yang harus diambil dalam kejadian yang dialami Qarun. 

Sedangkan jika ditinjau dari asbābun nuzūl-nya, menurut Nöldeke dalam bukunya The 

History of the Qur’an mengatakan bahwa ayat ini turun dalam periode Makkah ke-

tiga, karena ayat ini berbentuk prosa-prosa yang disampaikan melalui kisah-kisah nabi 

dan umat terdahulu.6 Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh al-Jabiri bahwa 

dalam periode ini kaum Quraisy masih tetap berpegang kepada kesyirikannya yakni 

menyembah berhala dan tidak percaya pada kehidupan akhirat, maka surat-surat yang 

turun pada periode ini adalah sebagai teguran dan peringatan bagi mereka.7 Selain itu 

ayat ini juga sebagai penenang bagi nabi Muhammad yang khawatir akan dakwahnya 

tidak diterima oleh kaum Quraisy, sekaligus sebagai kabar gembira dan petunjuk 

berupa balasan surga, nikmat dan keamanan bagi orang yang beriman yang sedang 

dalam keadaan terancam nyawanya ataupun hartanya oleh kaum Quraisy.8 

Ayat ini sudah ditafsirkan oleh para mufassir mulai dari masa klasik sampai 

masa kontemporer. Tentunya ayat ini mengalami pergeseran makna disebabkan oleh 

perkembangan zaman ataupun perkembangan pemikiran. Salah satunya adalah 

penafsiran yang dilakukan oleh at}-T{abari (310 H) dalam kitabnya Ja>mi' al-Ba>yan 'An 

Ta'wi>l Ayi al-Qura>n. Beliau menyebutkan bahwa kalimat “wa la> tansa nas}i>baka minad 

dunya>”memiliki dua penafsiran (pentakwilan menurut Bahasa at}-T{abari) menurut 

 
6 Theoder Noldoke, The History of The Quran, (Leiden: Boston, 2013) hlm. 118. 

 
7 Muhammad Abid Al-Jabiri. Fahm al-Quran al-Hakim. Jilid 1. (Beirut: Markaz Dirasat al 

Wihdah al Arabiyah. 2008), hlm. 209. 

 
8 Muhammad Abid Al-Jabiri. Fahm al-Quran al-Hakim…, hlm. 320-321. 
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Riwayat yang disebutkan at}-T{abari.9 Pentakwilan pertama yaitu bahwa yang 

dimaksud ayat ini adalah setiap yang dilakukan di dunia adalah sesuatu yang harus 

diperuntukkan untuk akhirat, misalnya ibadah dan ketaqwaan kepada Allah. 

Pentakwilan ini didasarkan kepada 11 dari 15 Riwayat yang disebutkan oleh at}-T{abari. 

Sedangkan pentakwilan kedua adalah menyebutkan bahwa ayat ini adalah anjuran 

untuk bekerja untuk memperoleh kehidupan di dunia. Penafsiran ini hanya 

berdasarkan empat dari 15 Riwayat yang disebutkan oleh at}-T{abari. Sehingga 

berdasarkan pentakwilan at}-T{abari pada saat itu banyak pemahaman tentang ayat ini 

yang menganggap bahwa hidup di dunia hanya untuk beribadah kepada Allah.  

Sedangkan di dalam beberapa penafsiran yang bercorak sufistik, yang di 

antaranya adalah tafsir Ibnu Arabi (638 H),  disebutkan bahwasannya dunia adalah 

sesuatu yang fana>’. Sehingga barangsiapa yang mencari kekayaan dan kecintaan 

terhadap di dunia, mereka telah berada dalam kesesatan yang nyata. Dan kedudukan 

mereka di dunia menjadi lebih rendah karena mereka telah tertelan oleh dunia yang 

fana>’ dan tertutupi atau terselubung oleh kebencian. Dalam kitab tafsir yang bercorak 

sufistik yang lain, yaitu Ru>h al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n (1127 H) disebutkan bahwa 

yang dimaksud ayat ini adalah tentang “jangan lupa bahagianmu di dunia”. Maksudnya 

tidak dengan uang, harta, dan kekayaan melainkan dengan kemampuan yang ada pada 

 
9 Muhammad bin Jarir al-Thabari. Jami' al-Bayan 'An Ta'wil Ayi al-Quran. (Beirut: Mu'assasah 

al-Risalah, 1994). hlm. 46.  
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manusia, seperti menghibur orang miskin, menegakkan tali persaudaraan, melepaskan 

tawanan, dan sebagainya.  

Beberapa penafsiran di atas, masih belum mampu menjawab problematika 

yang dihadapi saat ini, sehingga perlu dilakukan penafsiran ulang terhadap ayat ini. 

Pemikiran Abdullah Saeed di sini digunakan sebagai metode penafsiran ayat ini. 

Pemikiran Abdullah Saeed terinspirasi dari pemikiran sebelumnya yakni pemikiran 

Fazlur Rahman yang cukup merepresentasikan tentang penafsiran Al-Quran yang 

harus disesuaikan dengan konteks kontemporer yang ada. Hal ini perlu dilakukan, 

disebabkan karena menurut Saeed fenomena berubahnya situasi dan kondisi dari setiap 

zaman menjadi landasan untuk terus menerus melakukan reinterpretasi terhadap Al-

Quran, atau biasa disebut dengan tafsir kontekstual.10 Selain itu, di metode kontekstual 

Saeed juga mengedepankan konsep hirarki nilai yang dapat diterapkan di semua ayat 

di dalam Al-Quran, karena kelima hierarki nilai ini, baik obligatory, fundamental, 

protectional, implementational, maupun instructional values mereinterpretasikan 

kandungan atau maksud di dalam setiap ayat Al-Quran.11 Namun, kelima hierarki tidak 

hanya tadi ditujukan kepada ayat ethico legal (ayat hukum) saja, melainkan juga dapat 

diimplementasikan pada ayat-ayat kisah. Pada nilai instruksional memiliki kategori 

yang sangat beragam yakni, perintah (amr) atau larangan (nahi), pernyataan sederhana 

 
10 Abdullah saeed, Interpreting The Qur’an: Towards A Contempory Approach, editor Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: Lembang Ladang, 2017), hlm. 65. 

 
11 Anas Rolli Muchlisin, "Penafsiran Kontekstual": Studi Atas Konsep Hierarki Nilai Abdullah 

Saeed’, Maghza, vol. 1, no. 1, 2016, hlm. 19. 
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tentang amal shalih, perumpamaan, atau bisa juga kisah.12 Sehingga dalam hal ini 

Saeed menawarkan rumusan untuk mengukur keuniversalan nilai ini, yaitu dengan 

variabel frekuensi, penekenan, dan relevansi.13  

Di antara yang paling penting dari pemikiran Abdullah Saeed, selain nilai 

adalah bagaimana cara pembacaan Al-Qur’an yang harus kembali ke-abad ke tujuh 

masehi (makna historis), mempertimbangkan konteks penghubung, dan 

mengkontekstualisasikan untuk era sekarang dikarenakan kebutuhan atau konteks di 

setiap masa mengalami perubahan sehingga kemungkinan untuk dilakukan pembaruan 

penafsiran pada masa kontemporer sangat bisa untuk dilakukan untuk menjawab 

permasalahan kontemporer yang tentunya menempatkan al-Quran sebagai kitab 

petunjuk bagi umat manusia. 

B. Rumuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana makna historis QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam hubungannya dengan 

keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia? 

2. Bagaimana makna penghubung QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam hubungannya 

dengan keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia? 

 
12 Abdullah Saeed, The Qur’an: an Introduction, hlm. 169. 

 
13 Lien Iffah, ‘Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed’, Hermeneutik, vol. 9, no. 1, 2015, hlm. 

65–90. 
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3. Bagaimana makna konstektual dari QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam hubungannya 

dengan keseimbangan hidup sebagai 8ndicator kebahagiaan manusia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupukan tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui makna historis QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam hubungannya dengan 

keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. 

2. Mengetahui makna Penghubung QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam hubungannya 

dengan keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. 

3. Mengetahui makna Konstekstual QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam hubungannya 

dengan keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan literatur studi 

metodologi tafsir kontemporer. 

2. Secara praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya pertimbangan penafsiran 

kontekstual dalam menafsirkan Al-Quran, khususnya terhadap penafsiran ayat-

ayat tentang keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. 
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D. Tinjauan Pustaka  

Dalam hal ini peneliti membagi pembahasan referensi menjadi dua variable 

yakni variabel terkait dengan objek material dan objek formal. Pertama referensi yang 

berkaitan dengan keseimbangan antara dunia dan akhirat, QS. al-Qas}as}[28]: 77; dan 

kedua, referensi berupa beberapa yang mengupas pemikiran Abdullah Saeed secara 

mendalam baik dalam bentuk jurnal maupun skripsi. 

Melihat beberapa penelitian terdahulu yang sudah dibaca oleh peneliti. 

Terdapat satu karya yang paling berkaitan dengan tema penelitian, yaitu “Konsep 

Kebahagiaan dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rawi dan 

Psikologi Positif” dalam bentuk Tesis oleh Imroatus Sholihah. Dalam penelitiannya, 

penulis menggunakan kata falah, fauz, farh untuk mewakili kata bahagia di dalam Al-

Quran. Penulis mencoba mengintegrasikan nilai-nilai psikologi positif dengan ayat Al-

Quran dengan hasil akhir bahwa Allah mempunyai kewenangan untuk menentukan 

bahagia dan tidaknya seseorang setelahnya hambanya melakukan suatu upaya untuk 

mencapai kebahagiaan tersebut. Penelitian ini menyatakan bahwa teori psikologi 

positif sesuai dengan al-Quran dengan menyertakan banyak ayat di dalamnya, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan kepada satu surat yang menurut peneliti sangat 

relevan dengan teori psikologi psikologi positif dan dipahami dengan menggunakan 

metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed yang dapat disesuaikan dengan 

perkambangan pada masa kontemporer. Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian 
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yang dilakukan adalah mencoba melihat konsep kebahagiaan dalam kerangka 

metodologi Abadullah Saeed terhadap QS. 28: 77. 

Pada karya Moh. Affan Usbah yang berjudul “Persepsi Pekerja Industri 

Konveksi di Desa Bandungrejo Kalinyamatan Jepara tentang Keseimbangan 

Kehidupan Dunia dan Akhirat (Kajian Qs. Al-Qashas [28] : 77)”. Dalam penelitian 

tersebut, telah membahas penafsiran QS. al-Qas}as}[28]: 77, namun penulis di sini 

masih membahas dari kesuluruhan ayat ini dalam menjelaskan tentang kebahagiaan 

dunia dan akhirat, seperti masih membahas berlaku ihsan terhadap sesama makhluk 

ataupun larangan berbuta kerusakan di dunia.14 Selain itu skripsi ini berbentuk kajian 

living Qur’an, sedangkan yang penulis lakukan dalam penelitian adalah kajian teks 

atau model penafsiran.  

Selain itu, peneliti mengambil referensi dari kitab karangan al-Ghazali yang 

banyak bercorak tentang tasawuf sebagai media untuk mencapai kebahagiaan yang 

hakiki. Beberapa kitab tersebut berisi tentang betapa pentingnya untuk mencari 

kebahagiaan di dunia agar tercipta kebahagiaan di akhirat. Hal ini disampaikan dalam 

penelitian sebelumnya oleh Mahbub Ghozali dan Chandra Kartika Dewi dengan artikel 

jurnalnya yang berjudul “Konstruksi Kebahagiaan dalam Pandangan al-Ghazālī: 

Antara Misykāh, Kīmyā’ dan Mi‘yār”. Di dalam artikel jurnalnya penulis menekankan 

bahwa al-Ghazali berpandangan bahwa kebahagiaan tertinggi adalah ma’rifah kepada 

 
14 Moh. Affan Usbah. “Persepsi Pekerja Industri Konveksi Di Desa Bandungrejo Kalinyamatan 

Jepara Tentang Keseimbangan Kehidupan Dunia Dan Akhirat (Kajian Qs. Al-Qashas [28] : 77)”, Skripsi 

IAIN Kudus, 2022. hlm. 23. 
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Allah. Dankebahagiaan ini hanya bisa dapat dicapai melalui ilmu yang telah dipelajari 

dan pengamalan dari ilmu tersebut.15 

Beralih kepada pemikiran Abdullah Saeed, peneliti mengambil referensi dari 

skripsi yang ditulis oleh Lien Iffah Naf’atufina yang berjudul “Interpretasi 

Kontekstual: Studi Atas pemikiran Hermeneutika al-Quran Abdullah Saeed”. Skripsi 

tersebut menerangkan tentang dua hal landasan teoritis yang dibangun oleh Abdullah 

Saeed dan prinsip epistimologi ketika menafsirkan ayat ethico-legal. Landasan teoritis 

tersebut mencangkup tentang konsep wahyu secara implisit memiliki keterkaitan 

dengan konteks sosio historis, ragam qiraat, perubahan hukum sesuai kondisi, kisah 

amsal yang tidak dapat dimaknai secara tekstual. Adapun prinsip epistimologi dalam 

ayat ahkam yaitu mengenai kompleksitas makna, memperhatikan konteks sosio 

historis, dan merumuskan hirarki nilai. 

 Lien iffah Naf’atu Fina juga menulis artikel jurnal yang berjudul “Interpretasi 

Kontekstual Abdullah Saeed : Sebuah Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir 

Fazlur Rahman”. Dalam jurnal ini, penulis membahas tentang Saeed yang 

mengesplorasikan pemikirannya tentang interpretasi kontekstual. Kemudian penulis 

menjelaskan tentang Saeed yang melakukan upaya untuk mengembangkan tafsir 

kontekstual, dalam pengembangan ini Saeed dinyatakan sebagai penerus kerja 

Rahman meskipun tidak disampaikan secara ekplisit. Selain itu, Saeed juga berhasil 

 
15 Mahbub Ghozali, Chandra Kartika, “Konstruksi Kebahagiaan dalam Pandangan al-Ghazālī: 

Antara Misykāh, Kīmyā’ dan Mi‘yār”, Jurnal Sufi dan Psikoterapi, 2021, hlm. 194.  



12 
 

 

 

menjelaskan gagasan Rahman menjadi lebih sistematis, kemudian dengan hierarki 

nilainya Saeed yang berangkat dari inspirasi tafsir klasik, Ia berhasil memcahkaan 

masalah yang berkaitan dengan penentuan makna yang universal dan yang 

partikular.16  

Menurut Sheyla Nichlatus Sovia dalam artikel jurnal-nya yang berjudul 

“Interpretasi Kontekstual (Studi Pemikiran Hermeneutika Al-Qur’an Abdullah 

Saeed)”, Abdullah saeed mengemukakan pentingnya untuk melakukan penafsiran 

kontekstual dalam masa sekarang yaitu: pertama keterkaitan antara wahyu dengan 

konteks sosio-historis yang melingkupinya; kedua, fenomena fleksibilitas cara 

membaca Al-Quran. Ketiga, secara internal Al-Qur’an tidak dapat dipahami sebagai 

pendekatan tekstual sehingga harus diketahui dalam konteks apa ayat-ayatnya 

dibaca.17 Sehingga referensi tentang Abdullah Saeed di sini membantu menguatkan 

peneliti untuk mengkaji tema-tema yang perlu dikontekstualisasikan pada masa 

sekarang melalui pemikiran beliau yang menurut peneliti sangat sistematis dan mudah 

untuk diterapkan sehingga dapat mudah dipahami oleh para pembaca dari penelitian 

ini. 

 

 
16 Lien Iffah, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed : Sebuah penyempurnaan terhadap 

gagasan tafsir Fazlur Rahman”, Jurnal Hermeneutik, Vol 9, No. 1, 2015. Hlm. 65 

 
17 Sheyla Nichlatus, “Interpretasi Kontekstual (Studi Pemikiran Hermeneutika Al-Qur’an 

Abdullah Saeed”, Jurnal Dialogia, Vol. 3 No. 1 2015. 
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E. Kerangka Teori 

Untuk melihat bagaimana tafsir kontekstual QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam 

kaitannya dengan indikator kebahagiaan melalui keseimbangan kehidupan di dunia 

dan di akhirat, penulis menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Dalam 

bukunya Interpreting the Quran, Saeed menegaskan bahwa pencarian metode yang 

bisa diterima dalam periode modern seharusnya tidak mengabaikan dan melupakan 

tradisi penafsiran klasik secara keseluruhan. Oleh karena itu, ada beberapa tradisi yang 

tidak dibuang oleh Saeed, melainkan dijadikan sebagai batu loncatan untuk 

menunjukkan bahwa penafsiran Al-Qur’an berbasis konteks bukan hanya sesuatu yang 

perlu, akan tetapi juga “dianjurkan” oleh pengalaman masa lalu.18 

Prinsip penafsiran yang digagas oleh Saeed ini memiliki konsep bahwa Al-

Qur’an turun sekitar abad ke-tujuh masehi, tentu pada saat itu Al-Qur’an memiliki 

konteks mengapa suatu ayat dalam Al-Qur’an yang turun berkaitan dengan penerima 

wahyu pada masa itu. Seiring berjalannya waktu, suatu ayat akan memiliki pergeseran 

makna yang disebabkan konteks yang berubah sesuai dengan keadaan zaman yang 

berubah pula. Sehingga pada abad modern suatu ayat tentu berada dalam konteks yang 

berbeda dari ketika suatu ayat di dalam Al-Qur’an pertama kali diturunkan. Metode 

 
18 Lien Iffah. “Interpretasi kontesktual : Studi Pemikiran Hermeneutika al-Quran Abdullah 

Saeed”. Jurnal Esensia Vol 12, No.1, 2011, hlm. 165. 
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penafsiran Saeed ini berperan untuk mencari makna universal yang terus berlaku 

sepanjang masa dan makna partikular-nya yang hanya berlaku sesuai konteks yang 

melingkupi ketika ayat tersebut turun atau dipahami.19 Sehingga landasan pemikiran 

yang menjadi pondasi Saeed untuk melakukan penafsiran kontekstual dapat 

dijelaskankan sebagai berikut. 

Yang pertama adalah pandangan Saeed megenai wahyu. Pada bukunya 

Interpreting the Quran: Towards a Contemporary Approach, Saeed sepenuhnya 

mengakui bahwa Al-Qur’an adalah wahyu tuhan yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad. Selanjutnya ia mengakui bahwa Al-Qur’an pada masa sekarang adalah 

otentik.20 Namun demikian, Saeed melakukan kritik terhadap ulama’ Islam klasik yang 

menganggap wahyu sebagai Kalam Tuhan saja, tanpa memberikan perhatian apalagi 

anggapan bahwa Nabi, masyarakat pada waktu itu memiliki peran di dalamnya. 

Namun, Saeed sepakat dengan pemikiran beberapa belakangan seperti Fazlur Rahman, 

Nasr Hamid Abu Zayd, dan Farid Esack yang memasukkan kondisi Nabi dan 

pengikutnya pada masa penurunan wahyu.21 Konsep ini bukan mengatakan bahwa Al-

Qur’an merupakan karangan dari nabi Muhammad. Namun, sebagaimana yang 

 
19 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual, Penerjemah, Ervan Nurwatab, 

Editor, Ahmad Baiquni, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), hlm. 160. 

 
20 Abdullah Saeed. Interpreting the Quran,…, hlm. 5. 

 
21 Abdullah Saeed. The Quran: an Introduction (London and New York: Routledge, 2008). 

hlm. 31.  
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dikatakan oleh Rahman bahwa wahyu turun sebagai misi dakwah Nabi berkaitan 

dengan konteks sosio-historis di mana Al-Qur’an diturunkan. 

Selanjutnya adalah fleksibilitas makna yang terjadi mulai dari masa Nabi 

sampai pada masa-masa berikutnya atau bahkan pemahaman yang berbeda oleh 

beberapa sahabat pada masa turunya wahyu. Hal ini menyebabkan Al-Qur’an berperan 

secara aktif berdialektika dengan cara yang sesuai kebutuhan dan kondisi saat itu.22 

Sehingga peran Nabi dan komunitasnya di sini menjadi faktor penyebab dari 

kefleksibilitasan makna Al-Qur’an pada saat diwahyukan. Salah satunya dibuktikan 

dengan penggunaan sab’ah ahru >f yang menurut Saeed adalah sebuah rujukan kepada 

tujuh dialek yang ada pada saat Al-Qur’an diwahyukan. Sehingga dapat diartikan 

penggunakan kata dalam Al-Qur’an dapat berupa sinonim yang termasuk ke dalam 

tujuh dialek tersebut. Pemahaman ini didasarkan kepada beberapa hadis yang bercerita 

tentang perbedaan cara baca Al-Qur’an pada masa Nabi.23 Perbedaan dalam 

pembacaan tersebut pun diakui dan dibenarkan oleh Nabi. Berikutnya adalah 

fenomena naskh yang membuktikan bahwa ketika masyarakat berubah, telah ada 

tuntunan dari Al-Qur’an dan sunnah untuk mengubah hukum yang terkait atau paling 

tidak aspek aspek yang berikaitan dengan implementasi berusaha dilakukan 

reintepretasi kembali. Konsep ini memberikan pentunjuk untuk membedakan antara 

 
22 Lien Iffah. “Interpretasi kontesktual : Studi Pemikiran Hermeneutika al-Quran Abdullah 

Saeed”. Jurnal Esensia Vol 12, No.1, 2011, hlm. 166. 

 
23 Abdullah Saeed. Interpreting the Quran,…., hlm. 71-72. 
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form (redaksi literal teks) dan moral objectives (tujuan moral) dari teks Al-Qur’an 

khususnya yang terkait dengan ayat-ayat etika hukum24 

Yang terakhir adalah makna sebagai sebuah taksiran atau perkiraan karena 

sulitnya bagi seorang mufassir untuk sampai kepada makna yang dimaksud teks. 

Berangkat dari refleksi terkait kondisi internal Al-Qur’an sendiri, Saeed membagi jenis 

teks ini menjadi tiga25 yaitu: pertama, ayat-ayat teologis yang dibagi menjadi dua 

bagian: ayat-ayat tentang tuhan dan sifat-sifatnya, ayat-ayat tentang selain Tuhan, 

mislanya ‘arsy, surga, neraka, malaikat, dan al-lau>h al-mahfuz}.  Meskipun ayat-ayat 

ini membahas tentang hal yang ghaib berada di luar jangkauan manusia, tidak dapat 

disimpulkan bahwa ayat ayat ini tidak memiliki makna dan tidak bisa dipahami. 

Kedua, ayat-ayat kisah. Yang kita tahu bahwa Al-Qur’an memiliki banyak sekali ayat 

tentang kisah. Meskipun Saeed mengatakan bahwa ayat ayat ini merupakan sesuatu 

yang sulit untuk direkontruksi maknanya,26 namun ayat-ayat ini terkadang masih sulit 

dipahami konteksnya sehingga kurang relevan diterapkan pada masa saat ini. Sehingga 

penafsiran ulang terhadap ayat-ayat kisah perlu untuk dilakukan mengingat kuantitas 

dari ayat ini sangat banyak di dalam Al-Qur’an. Ketiga: ayat-ayat perumpamaan. Al-

Qur’an terkadang menggunakan frasa dan majaz tertentu untuk mengggambarkan 

 
 
24 Lien Iffah. “Interpretasi kontesktual : Studi Pemikiran Hermeneutika al-Quran Abdullah 

Saeed”….hlm. 168. 

 
25 Abdullah Saeed. Interpreting the Quran,…, hlm. 90-91. 

 
26 Abdullah Saeed. Interpreting the Quran..,hlm. 94-95.  
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konsep atau gagasan tertentu, sehingga pembacaan secara literal tidak berhasil 

digunakan dalam ayat ini. Oleh sebab itu, pembacaan metaforis sangat diperlukan 

untuk menafsirkan ayat ini meskipun cenderung sulit untuk dilakukan karena sebegitu 

kayanya penggunaan majaz di dalam Al-Qur’an.27 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

memiliki karakteristik sebagai penelitian kepustakaan atau library research. 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan mengkaji objek dari kepustakaan yang 

terdiri dari kitab-kitab tafsir, kamus-kamus kebahasaan, buku-buku, majalah, 

artikel jurnal, atau tulisan-tulisan lain yang membahas tentang tema terkait yang 

akan diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang 

menjelaskan atau memberikan gambaran data dan memberikan analisis tentang ayat 

keseimbangan antara dunia dan akhirat dengan menggunakan metode tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed  

 
27 Abdullah Saeed. Interpreting the Quran…,hlm. 100. 
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3. Sumber data Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Al-Qur’an, terutama QS. al-Qas}as}[28]: 77 dan beberapa karya 

Abdullah Saeed, misalnya Interpreting The Quran: Towards a Contemporary 

Approach. Sedangkan Sumber sekunder yaitu beberapa referensi penunjang yang 

berkaitan dengan tema penelitian yakni tentang keseimbangan antara dunia dan 

akhirat. 

4. Teknik pengumpulan data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari berbagai karya 

pustaka, artikel, dan bentuk informasi lain yang bersifat ilmiah dan mempunyai 

keterkaitan dengan tema penetitian ini. Berdasarkan pada sumber data di atas, maka 

penulis mengumpulkan data yang membahas tentang keseimbangan antara dunia 

dan akhirat dan data terkait QS. al-Qas}as}[28]: 77 yang kemudian dari data yang 

terkumpul baik berupa primer maupun sekunder, yang kemudian dianalisis secara 

eksploratif. 

5. Langkah-langkah Operasional 

Secara operasional, penelitian ini dilakukan secara berurutan sesuai dengan 

langkah-langkah yang ada pada pendekatan kontekstualis, yaitu: 
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a. Melakukan perjumpaan dengan dunia teks, yaitu QS. al-Qas}as}: 77 tentang  

keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. 

b. Melakukan analisis kritis secara tekstual terhadap ayat yang dikaji. 

c. Menentukan makna hisoris ayat sesuai dengan kondisi pewahyuannya dan  

menambahkan beberapa tinjauan tambahan dari segi penerima wahyu generasi 

pertama. 

d. Makna historis ayat yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya,  

diadaptasikan dengan kondisi kontemporer melalui pemahaman terhadap 

konteks-konteks penghubung.28 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab disusun secara 

sistematis dan terperinci. Adapun sitematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang 

menguraikan tentang argumentasi penelitian, tertutama terkait berkembangnya 

pemahaman tentang keseimbangan dunia dan akhirat di berbaagai kalangan 

masyarakat dan juga QS. al-Qas}as}[28]: 77 . Rumusan masalah digunakan untuk 

penentu arah penelitian yang didukung dengan tujuan dan manfaat penelitian. 

Kemudian dilanjutkan dengan kajian pustaka yang menyampaikan beberapa karya 

sebelumnya yang membahas terkait dengan tema penelitian terdahulu. Dalam bab ini 

 
28 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual,…, hlm. 165. 
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juga menyantumkan metode penelitian, yang meliputi jenis, sifat, sumber penelitian 

dan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data tersebut. Selain itu juga 

disampaikan sistematika pembahasan yang mengandung keseluruan pembahasan 

dalam penelitian ini dalam bentuk yang lebih singkat. 

Pada bab II berusaha menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu terkait 

penafsiran pada konteks pewahyuan, yang bertujuan untuk mendapatkan makna 

historis dari QS. al-Qas}as}[28]: 77 . Secara umum untuk memperoleh makna historis, 

perlu dilakukan kajian bahasa dan linguistik (Saeed menyebutnya dengan analisis 

kritis), menentukan konteks sastrawi dan spesifik ayat, mengaitkannya dengan konteks 

historis dari penerimaan wahyu pertama, mengklarifikasinya dengan ayat-ayat dan 

hadis-hadis parallel, baru selanjutnya mengidentifikasi hierarki-nilai yang muncul dari 

ayat ini untuk mengetahui mana yang universal dan mana yang partikular. 

Sedangkan pada bab III berisi tentang jawaban dari rumusan masalah kedua, 

yaitu penjelasan tentang makna penghubung dari penafsiran QS. al-Qas}as}[28]: 77 yang 

sangat diperlukan untuk mengetahui pergeseran penafsiran tentang ayat ini yang 

dipengaruhi oleh konteks dari waktu penafsiran tersebut disusun oleh mufassir. 

Sehingga, hal ini membantu dalam mencari makna universal yang akan dibawa ke 

masa kontemporer dan membedekannnya dengan nilai partikular. Dalam mencari 

makna penghubung dalam penelitian disajikan berbagai macam penafsiran dan zaman 

klasik sampai dengan zaman modern tentang keseimbangan hidup sebagai indikator 

kebagahagiaan manusia dalam QS. al-Qas}as}[28]: 77. 
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Adapun pada bab IV berisi tentang jawaban dari rumusan masalah yang ketiga, 

yaituuraian tentang pemaknaan kontemporer dari QS. al-Qas}as}[28]: 77 dalam 

kaitannya dengan keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan manusia. Untuk 

langkah awalnya perlu melihat apa saja kebutuhan dan realitas kontemporer sehingga 

makna kontekstual dari ayat ini dapat masuk sebagai solusi dari problem kontemporer 

tersebut. Tentunya problem yang dimaksud adalah terkait dengan keseimbangan hidup 

sebagai indikator kebahagiaan manusia. Sehingga ayat ini tetap dapat 

diimplementasikan pada masa sekarang atau kontemporer. 

Bab V adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Dalam 

bab ini peneliti menyimpulkan uraian-uraian yang telah dipaparkan dalam penelitian 

ini. Pada tahap selanjutnya, peneliti menyusun saran-saran yang relevan untuk 

disampaikan terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis bagaimana penafsiran QS. al-

Qas}as}[28]: 77 tentang keseimbangan hidup sebagai indikator kebahagiaan 

manusia melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed yang telah diuraikan 

dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan: 

1. Himbauan Allah dalam QS. al-Qas{as [28]}: 77 tentang keseimbangan hidup 

sebagai indikator kebahagiaan manusia tidak lepas dari situasi dan kondisi 

masyarakat Arab pra-Islam yang melakukan penyembahan terhadap 

berhala dan cenderung bersikap sangat keduniawian. Penyembahan mereka 

terhadap berhala disebabkan oleh penyalahartian mereka terhadap 

pembawaan batu dalam setiap berpergian ke negeri lain yang semula 

dimaknai sebagai bentuk penghormatan mereka terhadap tanah kelahiran 

Makah, kemudian dimaknai menjadi bentuk penyembahan kepada batu 

tersebut ataupun berhala. Sedangkan sikap keduniawian mereka 

disebabkan oleh faktor geografi Makkah yang merupakan padang pasir 

yang tandus dan gersang. Sehingga menyebabkan mereka berjuang untuk 

mempertahankan kehidupannya dengan mencari penghasilan sebanyak-

banyaknya. Dan hal ini juga membuat mereka tidak percaya sama sekali 
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terhadap akhirat. Sehingga ayat ini turun sebagai respons terhadap kondisi 

masyarakat Makkah pada saat itu. Ayat ini menghimbau bahwa mereka 

seharusnya menyembah kepada Allah dan lebih mengutamakan alam 

akhirat agar mereka tidak diazab seperti Qarun, umat terdahulu pada masa 

nabi Musa.. 

2. Ayat ini bersifat intruksional yang mengakibatkan adanya makna temporal 

dan makna universal. Berdasarkan frekuensi penyebutan dalam Al-Quran, 

penekanan dalam dakwah Nabi, dan relevansinya terhadap dakwah Nabi, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa makna temporal dari ayat ini adalah 

menganggap salah satu kehidupan lebih utama, baik dunia maupun akhirat. 

Sedangkan makna universalnya adalah keseimbangan hidup antara dunia 

dan akhirat yang menciptakan kebahagian hakiki. Disebabkan seiring 

berjalannya waktu, tepatnya pada masa pertengahan, ayat ini dipahami 

sebagai anjuran untuk bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 

sehingga dengan hal tersebut mereka dapat mencari bekal untuk alam 

akhiratnya. Selanjutnya di era modern, ayat ini dipahami sebagai kebolehan 

untuk menikmati segala sesuatu yang ada di dunia, asalkan haknya 

terhadap hartanya telah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan syariat.  

3. Keseimbangan hidup ini kemudiaan dibawa ke isu kotemporer yang 

relevan yakni indikator kebahagian seseorang. Faktor yang mempengaruhi 

terciptanya kebahagiaan itu sendiri secara objektif adalah terciptanya 

keseimbangan hidup, baik fisik (material), psikis (emosional), maupun 
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spiritual (hubungan dengan Tuhan). Sehingga seseorang dikatakan bahagia 

ketika kehidupannya telah mengalami keseimbangan sesuai dengan QS. al-

Qas{as [28]}: 77 antara kebutuhan materialnya dengan kebutuhan 

spiritualnya. Begitupun sebaliknya, seseorang yang tidak bahagia berarti 

kehidupannya tidak mengalami keseimbangan ataupun ketimpangan antara 

kebutuhan materialnya dan kebutuhan spiritualnya. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang diajukan 

oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, peneliti mengaitkan QS. al-Qas{as [28]}: 77 tentang 

keseimbangan hidup sebagai indikator kehidupan manusia, masih bersifat 

umum, yakni kehidupan manusia secara universal. Sehingga masih mungkin 

untuk dilakukan kontekstualisasi secara khusus yang mengacu kepada 

daerah tertentu atau ruang lingkup yang lebih kecil, untuk menentukan 

apakah masih sesuai dengan spirit ayat ini atau tidak. 

2. Selain itu, karena Abdullah Saeed belum memberikan contoh spesifik 

penerapan metode ini, maka penelitian ini sedikit banyak masih mengikuti 

alur dari peneliti sendiri, namun prinsip dan logika berpikir masih bertumpu 

kepada metode kontekstual Abdullah Saeed. Sehingga masih bisa dilakukan 

perbaikan guna untuk menyempurnakan penelitian ini. 
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3. Metode kontekstual Abdullah Saeed menurut peneliti adalah metode 

kontekstual yang bertumpu kepada data sosial-historis yang dibutuhkan oleh 

Masyarakat era sekarang dalam memahami ayat al-Qur’an. Sehingga masih 

banyak ayat-ayat sistem kemasyarakatan yang perlu ditafsirkan dengan 

metode ini yang bertujuan untuk menjawab tuntunan dunia sekarang. 
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